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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan Chin Tuck Against Resistance (CTAR) dengan

latihan Shaker terhadap peningkatan kekuatan kontraksi otot suprahyoid pada pasien karsinoma nasofaring

dengan disfagia pasca kemoradiasi. Penelitian ini merupakan studi pendahuluan pada karsinoma nasofaring

pasca kemoradiasi yang datang berobat ke Poliklinik Rehabilitasi Medik RSUPN Cipto Mangunkusumo.

Pemeriksaan nilai kekuatan kontraksi otot suprahyoid dengan menggunakan alat Vitalstim. Data diambil

pada baseline, minggu ke-2, dan minggu ke-4. Latihan dilakukan di rumah dan latihan biofeedback di

Poliklinik Rehabilitasi Medik RSUPN Cipto Mangunkusumo 2 kali seminggu. Subjek penelitian terdiri dari

8 Latihan CTAR dan 6 latihan Shaker. Terdapat peningkatan kekuatan kontraksi otot suprahyoid pada

Latihan CTAR pada minggu ke-2 dry swallowing : 93,5(51-118), p<0,05, isotonik : 114(48-140), p<0,05.

Peningkatan kekuatan kontraksi otot suprahyoid Latihan Shaker terjadi pada minggu ke-4 dry swallowing

:102,5(35-162), p<0,05, isometrik : 83(61-139), p<0,05, Isotonik : 121(73-151), p<0,05. Tidak didapatkan

perbedaan yang signifikan jika dibandingkan antara Latihan CTAR dan Latihan Shaker. Kesimpulan

penelitian ini adalah kedua kelompok menunjukkan peningkataan kekuatan kontraksi otot suprahyoid dari

data baseline setelah 4 minggu latihan, namun perbandingan antar kedua kelompok tidak berbeda signifikan.

Latihan CTAR memberikan perbaikan sejak minggu ke-2, sedangkan latihan Shaker pada minggu ke-4.

......This study aims to determine the effect of Chin Tuck Against Resistance (CTAR) exercise with Shaker

exercise on increasing the strength of suprahyoid muscle contraction in nasopharyngeal carcinoma patients

with post-chemoradiation dysphagia. This research is a preliminary study on nasopharyngeal carcinoma

after chemoradiation who came to the Medical Rehabilitation Polyclinic of Cipto Mangunkusumo Hospital.

Examination of the strength value of suprahyoid muscle contraction using the Vitalstim tool. Data were

taken at baseline, week 2, and week 4. Exercises were performed at home and biofeedback exercises at the

Medical Rehabilitation Polyclinic of Cipto Mangunkusumo Hospital twice a week. The study subjects

consisted of 8 CTAR exercises and 6 Shaker exercises. There was an increase in suprahyoid muscle

contraction strength in CTAR Exercise at week 2 of dry swallowing: 93.5 (51-118), p<0.05, isotonic:

114(48-140), p<0,05. Increased suprahyoid muscle contraction strength Shaker exercise occurred at week 4

dry swallowing: 102.5 (35-162), p<0.05, isometric: 83 (61-139), p<0.05, Isotonic: 121(73-151), p<0,05.

There was no significant difference when compared between CTAR Exercise and Shaker Exercise. This

study concludes that both groups showed increased suprahyoid muscle contraction strength from baseline

data after 4 weeks of training. Still, the comparison between the two groups was not significantly different.

CTAR exercise provides improvement since week 2, while the Shaker exercise in week 4. 
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